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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis higher
order thinking skill (HOTS) yang dapat memfasilitasi siswa dalam melatih kemampuan berpikir tingkat
tingginya. Metode penelitian yang digunakan merupakan penelitian dan pengembangan. Proses
pengembangan LKPD diadaptasi dari model pengembangan 4-D (Four-D Models) yang terdiri dari
pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate).
Tahap pendefinisian meliputi analisis awal-akhir siswa, analisis tugas, analisis konsep dan spesifikasi
tujuan. Tahap perancangan terdiri dari penyusunan tes, pemilihan media, dan pemilihan format. Tahap
pengembangan terdiri dari uji kevalidan, kepraktisan dan keefektifan. Tahap penyebaran ini dilakukan
dengan membagikan LKPD berbasis HOTS ke sekolah lain, selanjutnya siswa diminta untuk mengisi
lembar angket respon terhadap LKPD yang dibagikan. Berdasarkan hasil penilaian validasi diperoleh skor
rata-rata, yaitu aspek materi sebesar 3,73 dengan kategori valid, aspek konstruksi/media sebesar 4,28
dengan kategori sangat valid dan aspek bahasa sebesar 4,06 dengan kategori valid. Hasil penilaian
kepraktisan siswa diperoleh skor rata-rata sebesar 4,15 dengan kategori praktis dan kepraktisan guru
sebesar 3,60 dengan kategori praktis. Selanjutnya, hasil penilaian keefektifan melalui tes HOTS
menunjukkan persentase ketuntasan secara klasikal sebesar 86,7% dan respon siswa menunjukkan respon
positif terhadap LKPD. Hasil penilaian tes menunjukkan rata-rata pretes diperoleh 30,76, sedangkan
postes diperoleh 74,09. Artinya, terdapat peningkatan rata-rata nilai kemampuan berpikir tingkat tinggi
dari pretes ke postes dalam ujicoba lapangan.

Kata kunci: HOTS; LKPD; Model 4-D; Penelitian dan Pengembangan.

Abstract

The purpose of this study was to develop worksheets based on higher order thinking skills that facilitate
students in practicing their higher order thinking skills. The research method used is research and
development. The worksheet development process is adapted from the 4-D model which consists of define,
design, develop, and disseminate. The defining stage includes preliminary-final analysis, task analysis,
concept analysis and goal specification. The design stage consists of composing tests, selecting media,
and selecting formats. The development stage consists of testing the validity, practicality and
effectiveness. The dissemination stage was carried out by distributing worksheets based on higher order
thinking skills to other schools, then students were asked to fill out a questionnaire response to the
worksheets that were distributed. Based on the results of the validation assessment, an average score was
obtained, namely the material aspect was 3,73 with the valid category, the construction / media aspect
was 4,28 with the very valid category and the language aspect was 4,06 with the valid category. The
results of the student practicality assessment obtained an average score of 4,15 with the practical
category and the teacher's practicality of 3,60 with the practical category. Furthermore, the results of the
effectiveness assessment through the higher order thinking skill test showed a classical completeness
percentage of 86,7% and student responses showed a positive response to the worksheet. The results of
the test assessment showed that the pretest average was 30,76, while the post-test was 74,09. That is,
there is an increase in the average value of higher order thinking skills from pretest to posttest in field
trials.

Keywords: Four-D Model; HOTS;research and development; worksheet.
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PENDAHULUAN

Pendidikan matematika di era
revolusi industri 4.0 diarahkan untuk
pengembangan kemampuan matematis
yang mengacu pada abad-21. Menurut
Ariyana et al. (2018) pembelajaran abad
21 menggunakan istilah yang dikenal
sebagai  4Cs  (critical  thinking,
communication, collaboration, and
creativity), adalah empat keterampilan
yang telah diidentifikasi  sebagai
keterampilan abad ke-21 (P21) sebagai
keterampilan  sangat penting dan
diperlukan untuk pendidikan abad ke-
21. Dimana keempat bagian tersebut
merupakan bagian dari kemampuan
berpikir tingkat tinggi atau higher order
thinking skill (HOTS). Lopez &
Whittington (2001) menyatakan bahwa
berpikir pada tingkat yang lebih tinggi
dari kognisi adalah keterampilan yang
sangat  diperlukan  dalam  proses
pembelajaran. Selanjutnya, Ramos et al.
(2013) pemikiran tingkat tinggi pada
dasarnya berarti pemikiran yang terjadi
di tingkat yang lebih tinggi dari
tingkatan pemrosesan kognitif. HOTS
meliputi aspek pengetahuan yang
mencakup indikator memahami,
menerapkan, menganalisis  dan
mengevaluasi (Anderson et al., 2001,
Brookhart, 2010; Kusaeri et al., 2018;
Tonra et al, 2019; Kristanto &
Setiawan, 2020)

HOTS atau kemampuan berpikir
tingkat tinggi merupakan kemampuan
ranah kognitif yang telah tercantum dan
menjadi perhatian dalam kurikulum
2013 (Masitoh & Aedi, 2020; Faigoh et
al., 2019). Implementasi kurikulum
2013 versi revisi saat ini sudah mengacu
pada perangkat dan proses
pembelajarannya  berbasis  HOTS.
Sejalan dengan hal ini menurut Zulkardi
& Putri (2020) kurikulum 2013 edisi
revisi menekankan pada penggunaan
soal yang menuntut kemampuan berfikir
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tingkat  tinggi (HOTS) dalam
pembelajaran yang kolaboratif.

Sehingga, diperlukan perangkat
pembelajaran yang salah satunya yaitu
lembar kerja peserta didik (LKPD) yang
memang khusus disusun berdasarkan
karakteristik HOTS. Para guru
memahami ada revisi dalam kurikulum
2013  diantaranya  harus  dapat
mengembangkan HOTS dalam kegiatan
pembelajaran termasuk dalam
pengembangan instrumen penilaiannya,
tapi mereka mengalami kesulitan dalam
merumuskan indikator yang ada dalam
HOTS menjadi instrumen penilaian
(Hanifah, 2019).

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara dengan guru bidang studi
matematika dan beberapa siswa di SMP
Negeri 5 Kota Lubuklinggau diperoleh
informasi bahwa masih minim sekali
penyediaan LKPD berbasis HOTS yang
dikembangkan secara mandiri oleh para
guru. Dalam proses pembelajaran hanya
berpatokan pada satu buku ajar saja.
Menurut Hersandi et al. (2017) buku
tidak serta merta menjadi bahan ajar
yang paling disukai para siswa karena
buku cenderung terlalu banyak materi
dan penyajian gambar yang membuat
siswa kurang tertarik untuk membaca.
Selain itu, dalam penerapan Kurikulum
2013 harus didukung dengan berbagai
perangkat pembelajaran yang secara
aktif dapat mengembangkan peserta
didik (Umbaryati, 2016). Dalam
mencapai  target sesuai indikator
keberhasilan  dalam  pembelajaran,
bahan ajar yang digunakan guru
seharusnya disertai lembar kegiatan
peserta didik (LKPD) (Prastowo, 2014).

Pemahaman  konsep  siswa
terhadap materi lingkaran masih kurang
dari 50% dan siswa belum memiliki
pemahaman yang baik tentang materi
lingkaran. Siswa hanya menghafal
rumus yang diberikan dalam
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mengerjakan soal, sehingga banyak
kekeliruan  dalam  mengaplikasikan
rumus keliling dan luas lingkaran. Soal
yang diberikan kepada siswa merupakan
soal rutin atau memiliki tingkat
kesukarannya yang mudah. Sehingga
saat siswa diberikan soal yang
pengerjaannya sedikit berbeda maka
siswa mengalami kesulitan. Begitupun,
pada pemberian masalah siswa masih
banyak belum memahami maksud dari
permasalahan itu. Hal ini menjadi salah
satu faktor HOTS siswa masih
tergolong sangat rendah. Megawati et
al.  (2020) menyatakan  bahwa
kemampuan siswa Indonesia dalam
menyelesaikan soal-soal yang menuntut
proses berpikir tingkat tinggi masih
sangat kurang.

LKPD merupakan salah satu
sumber belajar yang dikenal pada
kurikulum 2013 yang digunakan untuk
membantu para guru dalam melatih
keterampilan siswa dalam menemukan
konsep-konsep melalui langkah kerja
maupun permasalahan yang disediakan
beserta dilengkapi dengan teknik
penilaiannya. Penggunaan LKPD
sebagai alat untuk membantu siswa
dalam proses belajar di sekolah, karena
di dalamnya terdapat materi yakni
ringkasan dari berbagai sumber buku
yang relevan  sehingga  proses
pembelajaran efektif pada waktu yang
dibutuhkan yang mana didalamnya
terdapat beberapa materi pembelajaran
dan latihan soal serta petunjuk
kegiatan pembelajaran (Dewi &
Susilowibowo, 2016; Sari & Wulandari,
2020). Melalui pengembangan LKPD
berbasis HOTS, diharapkan dapat
menciptakan  proses  pembelajaran
bernuansa HOTS dan  memfasilitasi
siswa dalam melatih kemampuan
berpikir tingkat tingginya. Terutama
dalam  pokok bahasan  geometri.
Geometri adalah salah satu pokok
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bahasan dari matematika yang sangat
penting diberikan kepada peserta didik
karena aplikasinya dalam kehidupan
sehari-hari (Manalu & Zanthy, 2020).

Salah satu bagian sub pokok
bahasan dari geometri adalah lingkaran.
Berdasarkan penelitian Ernawati &
Sutiarso  (2020) menunjukkan bahwa
faktor kesulitan dalam menyelesaikan
soal matematika berkategori HOTS
pada materi keliling dan luas lingkaran
adalah siswa belum memahami apa
yang disebut masalah, siswa tidak
mampu menyerap informasi dengan
baik, siswa tidak memahami materi
sepenuhnya, kelemahan konsep
prasyarat yang dimiliki oleh siswa,
kurangnya pengalaman soal matematika
berkategori HOTS, kurangnya
pengalaman siswa dalam mengerjakan
materi pelajaran cerita, dan siswa tidak
cermat dan teliti dalam proses
pengerjaan.

Adapun penelitian relevan yang
pernah dilakukan terkait pengembangan
bahan ajar maupun LKPD berbasis
HOTS, yaitu (Khotimah & Sari, 2020)
menunjukkan LKPD berbasis higher
order thinking skills (HOTS) pada
materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel ~ (SPLDV)  menggunakan
konteks lingkungan yang dikembangkan
memenuhi  aspek  kevalidan dan
kepraktisan yang baik sehingga layak
digunakan dalam proses pembelajaran
matematika. Selanjutnya oleh Utari et
al. (2017) menunjukkan bahwa LKPD
matematika  berorientasi  scientific
approach yang dihasilkan valid, praktis
dan efektif dan dapat meningkatkan
HOTS siswa dengan persentase 79,41%.
Anisah & Lastuti (2018) menyatakan
melalui pengembangan modul
pembelajaran  matematika  berbasis
HOTS dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis
mahasiswa. Selanjunya, Supadma et al.
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(2019) menunjukkan bahwa LKPD
berbasis  aktivitas HOT  yang
dikembangkan dengan skor kevalidan
sebesar 4,70 dengan kualifikasi sangat
baik. Kaitannya dari beberapa hasil
penelitian  yang telah  dilakukan
sebelumnya maka diperlukan
pengembangan LKPD berbasis HOTS
pada materi lingkaran.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan
adalah penelitian dan pengembangan
(Research and Development). Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas
VIII SMP Negeri 5 Kota Lubuklinggau,
yang terdiri dari 6 kelas. Pemilihan
sampel dilakukan dengan teknik
random sampling. Sampel terpilih
adalah kelas VI11-2 yang terdiri dari 22
orang siswa. Prosedur penelitian
pengembangan LKPD diadaptasi dari
model pengembangan perangkat
pembelajaran 4-D yang dikembangkan
oleh Thiagarajan, Dorothy S. Semmel,
dan Melvyn | (Trianto, 2009) yang
secara umum terdiri dari 4 tahap yaitu
pendefinisian  (define), perancangan
(design), pengembangan (develop), dan
penyebaran (disseminate).

Tahap pendefinisian (define).
Tahap ini bertujuan menetapkan dan
mendefinisikan  syarat-syarat dalam
pembelajaran. Tahap ini diawali dengan
analisis tujuan dari batasan materi, yang
meliputi beberapa langkah pokok, yaitu:
a) Analisis awal-akhir. Analisis awal-
akhir bertujuan untuk memunculkan
masalah dasar yang dihadapi dalam
pembelajaran, b) analisis tugas, c)
analisis konsep dan d) spesifik tujuan.
Tahap perancangan (design). Tujuan
tahap ini adalah untuk menyiapkan
prototipe  perangkat  pembelajaran.
Tahap ini terdiri dari 3 langkah, yaitu:
(1) penyusunan tes. (2) Pemilihan media
yang sesuai tujuan, untuk
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menyampaikan materi pelajaran. (3)
Pemilihan format yang meliputi peta
kebutuhan, kerangka LKPD, dan
rancangan awal LKPD.

Tahap pengembangan
(Develop). Tujuan tahap ini adalah
untuk menghasilkan LKPD yang sudah
direvisi berdasarkan masukan pakar.
Tahap ini meliputi: (1) validasi oleh
pakar diikuti dengan revisi, (2) simulasi
yaitu kegiatan mengoperasikan rencana
pengajaran, dan (3) uji coba terbatas
dengan siswa yang sesungguhnya. Hasil
tahap (2) dan (3) digunakan sebagai
dasar revisi. Langkah berikutnya adalah
uji coba lebih lanjut dengan siswa yang
sesuai dengan Kkelas sesungguhnya.
Tahap penyebaran (disseminate). Pada
tahap ini merupakan tahap penggunaan
LKPD yang telah dikembangkan pada
skala yang lebih luas misalnya di kelas
lain, di sekolah lain, oleh guru yang
lain.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah 1) Wawancara,
kegiatan yang dilakukan berupa tanya
jawab ke guru bidang studi matematika
dan beberapa siswa terkait proses
pembelajaran, sumber belajar yang
digunakan, serta kesulitan siswa dalam
belajar matematika terutama pada
materi lingkaran. 2) Angket, terdiri dari
angket validasi ahli, angket kepraktisan
dan angket respon siswa. 3) Tes,
diberikan merupakan soal-soal HOTS
pada materi lingkaran. Instrumen tes
digunakan untuk melihat keefektifan
LKPD.

Instrumen  penelitian  yang
digunakan  meliputi 1) Pedoman
wawancara, 2) lembar validasi LKPD,
terdiri dari lembar validasi materi,
lembar validasi konstruksi/media, dan
lembar validasi bahasa, 3) lembar
kepraktisan LKPD, terdiri angket
kepraktisan yang diberikan kepada guru
dan siswa dan 4) lembar keefektifan
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LKPD vyang terdiri dari lembar tes
HOTS dan respon sisw. Teknik analisis
data yang dilakukan terdiri dari analisis
lembar validasi LKPD, analisis angket
kepraktisan  siswa dan  analisis
keefektifan LKPD ditinjau dari hasil tes
HOTS melalui pretes dan postes dan
respon siswa pada uji coba lapangan.

Validasi LKPD diukur dengan
menggunakan skala likert lima skala,
dimulai dari skor 1, tidak sesuai sampai
dengan skor 5, sangat sesuai. Skor rata-
rata diperoleh dari penilaian validator,
dapat dicari dengan menggunakan
rumus (1).

R 1)
dengan V adalah skor rata-rata validitas,
RA; adalah skor rata-rata validasi aspek
ke-i, dan n adalah banyaknya aspek
(Khabibah, 2006). Selanjutnya,
mencocokkan rata-rata validitas (V)
dengan kriteria kevalidan LKPD pada
Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria validitas materi, media
dan bahasa LKPD.

No Interval Kriteria
Kevalidan Kevalidan
1 V>42 Sangat Valid
2 34<V <42 Valid
3 26<V <34 Cukup Valid
4 1,79< 7 <2,6 Kurang
Valid
Sangat
5 V <1,79 Kurang
Valid
selanjutnya revisi LKPD dilakukan

sesua dengan saran dari validator
sehingga diperoleh LKPD yang valid.
Data kepraktisan diperoleh dari
hasil angket kepraktisan guru dan siswa.
angket kepraktisan diukur
menggunakan skala likert dimulai dari
skor 1, tidak sesuai sampai dengan skor
5, sangat sesuai. Angket terdiri dari 20
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pernyataan dengan jumlah 17 butir
pernyataan  positif dan 3  butir
pernyataan negatif. Skor rata-rata
kepraktisan guru dan siswa dihitung
menggunakan rumus (2).

F — Zin=1 RA;j

n

dengan P adalah skor rata-rata
kepraktisan, RA; adalah Skor rata-rata
validasi aspek ke-i, n adalah banyaknya
aspek (Khabibah, 2006). Selanjutnya,
mencocokkan rata-rata kepraktisan (P)
dengan kriteria kepraktisan LKPD pada
Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria kepraktisan LKPD.

No Interval Kriteria
Kepraktisan Kepraktisan
1 V>472 Sangat
Praktis
2 34<V <42 Praktis
3 26<V <34 Cukup
Praktis
4 1,79< V < 2,6 Kurang
Praktis
Sangat
5 vV <1,79 Kurang
Praktis

Data keefektifan diperoleh dari
tes siswa yang meliputi pretes dan
postes kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa serta respon siswa. Tes
terdiri dari 3 soal essay yang masing-
masing soal memuat indikator HOTS.
Hasil rata-rata tes HOTS siswa dihitung
dengan menggunakan rumus (3).

Skor yang diperoleh

A= X100 ... ©)

Skor Maksimal

dengan H adalah nilai rata-rata hasil
HOTS siswa. Selanjutnya,
mencocokkan rata-rata nilai (H) dengan
kriteria tingkat HOTS pada Tabel 3.
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Tabel 3. Kriteria Tingkat HOTS

No Interval Nilai Kriteria

1 H >80 Sangat Baik

2 70<H <80 Baik

3 60<H <70 Cukup

4 50< H <60 Rendah

5 H <50 Sangat
Rendah

Skor rata-rata angket respon
siswa dihitung menggunakan rumus (3).

R=2=8 3)
dengan R adalah nilai rata-rata respon
siswa, R; adalah nilai rata-rata respon
siswa ke-i, dan n adalah banyak siswa.
Selanjutnya, mencocokkan rata-rata
respon (R) dengan Kriteria respon siswa
pada Tabel 4.

Tabel 4. Kriteria Respon Siswa.

No Interval Kriteria
Kepraktisan Kepraktisan
1 R>42 Sangat Baik
2 34<R<42 Baik
3 26< R <34 Cukup
4 1,79< R< 26 Rendah
5 R <1,79 Sangat
Rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses Pengembangan LKPD
1. Pendefinisian (define)
a. Analisis awal dan akhir

Pada tahap ini  melakukan
wawancara dengan guru bidang studi
matematika dan beberapa siswa di SMP
Negeri 5 Kota Lubuklinggau. Analisis
awal-akhir  dilakukan dengan tiga
langkah  vyaitu  observasi  proses
pembelajaran, wawancara dengan guru
bidang studi matematika dan siswa, dan
observasi perangkat pembelajaran yang
digunakan. Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara dengan guru
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matematika kelas VIII dengan lbu Eni
Erlianti Hempi, S.Pd di SMP Negeri 5
Kota Lubuklinggau pada proses
pembelajaran diketahui bahwa
pembelajaran belum mengkondisikan
siswa pada pembelajaran bernuansa
HOTS. Proses pembelajaran masih
melibatkan guru sebagai subjek yang
aktif dalam  menjelaskan  materi,
sehingga pembelajaran lebih
menekankan pada teacher center.

Dalam  menyelesaikan  soal
materi lingkaran masih menekankan
pada hafalan rumus dibandingkan
membangun pemahaman konsep siswa,
sehingga siswa mudah lupa keliru
dalam mengaplikasikan rumus keliling
dan luas lingkaran dalam menyelesaikan
soal yang diberikan. Siswa dibiasakan
dengan soal rutin dan memiliki tingkat
kesukarannya yang mudah. Sehingga
saat siswa diberikan soal yang
pengerjaannya sedikit berbeda maka
siswa mengalami kesulitan. Begitupun,
pada pemberian masalah siswa masih
banyak belum memahami maksud dari
permasalahan itu. Sejalan dengan hal ini
Anugrah & Pujiastuti (2020)
menyatakan kesalahan siswa dalam
menyelesaikan  soal HOTS ialah
sebagian siswa mengalami kesalahan
membaca soal, kesalahan memahami
soal, kesalahan transformasi dan
kesalahan ketelitian karena tergesa-gesa
sehingga  menimbulkan  kesalahan
umum konsep, interpretasi data, proses
algoritma dan kealpaan.

Pemahaman konsep siswa terhadap
materi lingkaran masih kurang dari
50%, artinya siswa masih kurang
memiliki pemahaman yang baik tentang
materi keliling dan luas lingkaran.Untuk
dapat mengembangkan HOTS dalam
pembelajaran terutama pada materi
keliling dan luas lingkaran di kelas tidak
hanya mampu dengan mengingat
rumus, memahami, dan
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mengaplikasikannya saja, namun siswa
juga haruss mampu menganalisis
masalah-masalah ~ matematis  yang
diberikan, mengevaluasi hasil
pekerjaannya, dan menciptakan cara
atau sudut pandang baru ataupun
mengkreasikan pengetahuannya untuk
memecahkan masalah yang dihadapi
(Dosinaeng et al., 2019). Sumber belajar
yang digunakan dari tahun ke tahun
hanya berupa buku paket Kemdikbud
2013. Tidak ada bahan ajar penunjang
lainnya yang mendapingi peserta didik
dalam proses pembelajaran.

Selain itu, masih banyak siswa
yang mendapatkan nilai matematika
yang belum mencapai KKM vyang
ditetapkan sekolah, yaitu 70. Karena itu,
perlu dikembangkan LKPD berbasis
HOTS yang memuat permasalahan
kehidupan sehari-hari dan langkah-
langkah kerja sehingga menuntut siswa
untuk selalu aktif dan secara mandiri
menyelesaikannya. Melalui langkah
kerja dalam LKPD akan mengarahkan
siswa untuk menemukan konsep materi
lingkaran. Menurut Wulandari &
Susanti  (2019) menjelaskan lembar
kegiatan peserta didik dipilih karena
cukup mampu menyajikan materi
pelajaran yang akan disampaikan dan
disertai dengan latihan soal berbasis
HOTS serta evaluasi yang cukup
banyak. Soal-soal yang dikembangkan
akan mengacu pada soal-soal yang
berbasis HOTS dan  mengikuti
perkembangan kurukulum 2013 Reuvisi.

Analisis kurikulum yang digunakan
di kelas VIII SMP Negeri 5 Kota
Lubuklinggau adalah kurikulum 2013.
Kurikulum 2013  disusun  untuk
meningkatkan keterampilan abad 21,
menuntut para guru untuk menciptakan
pembelajaran yang melibatkan
kemampuan berpikir matematis siswa
yang bernuansa higher order thinking
skills (Yuliandini et al., 2019; Purwasi,
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2019). Materi yang dikembangkan
adalah materi lingkaran, hal ini
berdasarkan kesimpulan dari hasil
wawancara dengan guru pendidikan
matematika dan siswa pada materi ini
siswa sering mengalami kesulitan dan
kekeliruan dalam memahami unsur-
unsur, keliling dan luas lingkaran.
Dalam kurikulum tersebut
tercantum  kompetensi  dasar:  a)
Mengidentifikasi unsur, keliling, dan
luas dari lingkaran b) Menyelesaikan
permasalahan nyata terkait penerapan
keliling dan luas lingkaran. Indikator
yang terdiri dari: @) Mengamati unsur-
unsur lingkaran, b) Mengkritisi/menalar
hubungan antar unsur-unsur lingkaran,
c) Menemukan rumus menentukan
keliling lingkaran, d) Menemukan
rumus menentukan luas lingkaran, dan
e) Menyelesaikan permasalahan nyata
terkait keliling dan luas lingkaran.
Pemilihan pendekatan yaitu dengan
pembelajaran bernuansa HOTS.

b. Analisis Tugas

Tahap ini merupakan tugas pokok
yang harus dikuasai siswa agar dapat
mencapai kompetensi yang ditentukan.
Sesuai  dengan  kurikulum 2013
mewajibkan para  guru untuk
membiasakan siswa dalam proses
pembelajaran HOTS, agar siswa terlatih
kemampuan berpikir dan bernalarnya
dimana indikator yang harus dikuasai
oleh siswa meliputi menganalisis (C3),
mengevaluasi (C4) dan mencipta (C6)
yang juga disesuaikan dengan Kl dan
KD materi lingkaran. Berikut hal-hal
yang disajikan pada LKPD yang
dikembangkan melalui analisis tugas,
yaitu 1) Isi tugas yang diberikan pada
materi  Lingkaran didasarkan pada
pembelajaran bernuansa HOTS, dan b)
Isi  Tugas berisikan permasalahan
kehidupan sehari-hari yang melatih
penalaran dan indikator HOTS.
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c. Analisis Konsep

Tahap ini adalah analisis konsep
materi lingkaran yang akan
dikembangkan secara sistematis, yaitu
unsur-unsur lingkaran, keliling
lingkaran, luas lingkaran dan penerapan
kehidupan sehari-hari materi lingkaran.
Konsep pembelajaran yang
dikembangakn juga disamakan dengan
hasil analisis awalakhir, analisis siswa,
analisis tugas dan  pembelajaran
bernuansa HOTS  dan  standar
keterampian yang dicapai. Menurut
Widana et al., (2018) Penilaian HOTS
secara tidak langsung memberikan
kontribusi pembelajaran yang positif
untuk  meningkatkan ~ pemahaman
konsep matematika.

d. Spesifikasi Tujuan

Tujuan pembelajaran dalam LKPD
dapat dispesifikasikan sebagai berikut,
1) Mengamati unsur-unsur lingkaran; 2)
Mengkritisi/menalar hubungan antar
unsur-unsur lingkaran;  3) Menemukan
rumus menentukan keliling lingkaran;
4) Menemukan rumus menentukan luas
lingkaran; dan 5) Menyelesaikan
permasalahan nyata terkait keliling dan
luas lingkaran.

2. Perancangan (Design)

Tahapan perancangan yang
dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Penyusunan Tes

Penyusunan tes soal HOTS
diberikan untuk melihat kemampuan
awal siswa terhadap materi lingkaran
dan  kemampuan  akhir  setelah
menggunakan LKS berbasis HOTS.
Soal tes terdiri dari 3 soal essay yang
masing-masing soal memuat 3 indikator
HOTS.
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b. Pemilihan Media

Menurut Retnoasih (2018)
mengungkapkan bahwa Pembelajaran
HOTS diperlukan perencanaan terkait
karakteristik materi, peserta didik dan
dibutuhkan media pendukung
pembelajaran. Sehingga perlu dilakukan

perumusan pemilihan media
pembelajaran yang tepat yang akan
digunakan dalam mengerjakan

permasalahan pada LKPD.

c. Pemilihan Format

1) Menyusun Peta Kebutuhan, hasil
penyusunan peta kebutuhan LKPD
memberikan keterangan tentang
banyaknya LKPD yang harus
dibuat.

2) Menyusun Kerangka LKPD, LKPD
yang dikembangkan dalam
penelitian ini adalah LKPD siswa
yang terdiri dari tiga bagian yaitu
bagian awal berisikan halaman
sampul depan, halaman identitas
LKPD, kata pengantar, daftar isi,
petunjuk  penggunaan  LKPD,
kompetensi dasar, tujuan
pembelajaran, kata kunci, peta
konsep, dan sejarah penemu.
Bagian isi berisikan orientasi
materi, lembar kegiatan, informasi
pendukung, kesimpulan, menanya,
latihan, merangkum, dan uji
kompetensi. Bagian akhir berisikan
daftar pustaka dan halaman sampul
belakang.

3) Rancangan Awal LKPD

Desain awal LKPD disusun sesuai
dengan pemilihan media dan format
penyusunan LKPD. Adapun rancangan
awal LKPD berbasis HOTS dapat
dilihat pada Gambar 1.
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

. LKPD ¥

BERBASIS HOTS

MELATIH HIGHER ORDER THINGKING SKILLS

Untuk Siswa Kelas VIll SMP/MTS

SEMESTER 2

‘ BAGIAN-BAGIAN LINGKARAN | I-

—

* PENGERTIAN DAN UNSUR-UNSUR LINGKARAN
e REGIATAN | —
Petunjuk

a. Di bawah ini akan ada masalah yang berkaitan konsep dan unsur fingkaran.
Selesaikanlah.

b. Untuk meyakinkan apakah jawaban kamu sudah benar, coba bertanyalah kepada
teman yang ada di sebelah kanan dan kirimu apa jawaban mereka. Jika jawaban
kamu berbeda dengan jawaban temanmu. tanyakan bagaimana ia mencari
jawabannya.

c Jika sudah yakin dengan jawaban yang kamu peroleh, silahkan lanjutkan
mengerjakan bagian selanjutnya.

L1

Perhatikan gambar di bawah ini!

Pernahkah kalian bersepeda bersama keluarga maupun teman-teman? Apalagi
sekarang di Kota Lubuklinggau setiap hari minggu selalu diadakan car free day,
sehingga banyak sekali Kota L i yang waktu
ini untuk bebas bersepeda di seputaran jalan raya kota Lubuklinggau. Bersepeda
merupakan salah satu hobi yang cukup banyak diminati dikalangan masyarakat,
selain dapat mengurangi polusi lingkungan, bersepeda jenis olah raga yang mudah
dan murah. Termasuk Rian yang mempunyai hobi bersepeda. Suatu hari dia diberi
pertanyaan oleh Pamannya. Bantulah Rian menjawab pertanyaan dari Pamannya!
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Bagian ini bersikan masalah
pengantar yang diangkat dari
aktivitas setiap manggu masyaraiat
di kota Lubuklingges:

Bagian ini berisi kompetensi
cosar, tujusn pembelsjaran,
ksta kunci dan peta konsep
untuk  mempermudsh  siswa
melihat muatan materi dan
pencapaian  setelah  belajor
pokok . behasan

1. Berbentuk apalzh moda sepeds terebut? Coba kamu sshutken bende-benda
i sekelifingmu yang mempuryai benbok reperts roda sepeds?

2 Jika rods wepeds diputar, adsksh bagian yang tidsk bergerak? ditebut apakah
bagien itul

3. Perhetikan  jeruji  sepeda  edskah  jeruji  yamg  penjangye
tidak sama? JKkx roda sepeds tevssbut berbentuk Englaran, disebut
apeka bagian yang fidak bergersk dari bagan jeruji sepeda itu?

4. Perhafikan sketsa dari noda sepeda berikut!

o, T, o,
e Vo A
1 || .
— — —
Gamber 12 Legeoaran | Gamibar L3 Lingisrsn 3 ambar 14 Legioame 3
Dri ketiga gemiar tersebut, Menaksh yang menunjubken sketsa yang fepet

mergenai rode sepede! Apaksh titik pada Englaman gambar 12, L3 dan L4
merupakan titk pusat Engkaran. Berikan alasanmu!

Gambar 1. Desain rancangan awal LKPD.

3. Pengembangan (develop)
1) Uji Kevalidan LKPD

Hasil indikator penilaian ahli materi
dari kelayakan isi diperoleh skor rata-
rata sebesar 3,72, sedangkan skor rata-
rata pada kelayakan penyajian dan
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penilaian HOTS berturut-turut sebesar
3,91 dan 3,56. Skor rata-rata dari ketiga
aspek penilaian materi sebesar 3,73
dengan Kkategori valid. Data analisis
validasi materi dari para ahli dapat
dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Hasil validasi ahli materi.
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No Indikator Penilaian Rata-rata Kategori
1 Kelayakan Isi 3,72 Valid
2 Kelayakan Penyajian 3,91 Valid
3 Penilaian HOTS 3,56 Valid

Rata-rata 3,73 Valid

Hasil indikator penilaian ahli
media dari aspek kegrafikan, menurut
BSNP meliputi ukuran LKPD diperoleh
skor rata-rata sebesar 4,50, desain
sampul LKPD dengan skor rata-rata
sebesar 4,28 dan desain isi LKPD

Tabel 6. Hasil validasi ahli media

dengan skor rata-rata sebesar 4,06. Skor
rata-rata dari ketiga aspek sebesar 4,28
dengan kategori sangat valid. Data
analisis validasi media dapat dilihat
pada Tabel 6.

No Indikator Penilaian Rata-rata Kategori
1 Ukuran LKPD 4,50 Sangat Valid
2 Desain Sampul LKPD (Cover) 4,28 Sangat Valid
3 Desain isi LKPD 4,06 Valid
Rata-rata 4,28 Valid
Hasil indikator penilaian ahli perkembangan peserta didik dengan

bahasa rekapitulasi aspek kelayakan
bahasa, menurut BSNP meliputi aspek
lugas dengan skor rata-rata sebesar
4,00, aspek komunikatif dengan skor
sebesar 4,00, aspek dialogis dan
interaktif dengan skor rata-rata sebesar
4,00, aspek  kesesuaian  dengan

Tabel 7. Hasil validasi ahli bahasa.

skor rata-rata sebesar 4,00 dan
kesesuaian dengan kaidah bahasa
dengan skor rata-rata sebesar 4,40. Skor
rata-rata dari ke lima aspek adalah
sebesar 4,08 dengan kategori valid.
Data analisis validasi bahasa dapat
dilihat pada Tabel 7.

No Indikator Penilaian Rata-rata Kategori
1 Lugas 4,00 Valid
2 Komunikatif 4,00 Valid
3 Dialogis dan interaktif 4,00 Valid
4 Kesesuaian dengan perkembangan peserta didik 4,00 Valid

5 Kesesuaian dengan kaidah bahasa 4,40 Sangat Valid

Rata-rata 4,08 Valid

Berdasarkan hasil validasi dari b) Uji Kepraktisan LKPD berbasis

ketiga bagian yaitu materi, HOTS

konstruksi/media dan bahasa secara
umum dapat disimpulkan LKPD sudah
layak untuk dilanjutkan  ketahap
kepraktisan.  Setelah  analisis  uji
validitas dilakukan menghasilkan draft
Il LKPD berbasis HOTS.

Uji kepraktisan dilakukan untuk
mengetahui  apakah  bagian-bagian
dalam LKPD praktis dan mudah
digunakan oleh siswa dan guru sebagai
pengguna. Ujicoba terbatas dilakukan
terhadap 7 orang siswa. Hasil penilaian
lembar kepraktisan siswa menunjukkan
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skor rata-rata sebesar 4,15 dengan
kategori  praktis. Hasil lembar
kepraktisan guru menunjukkan skor
rata-rata sebesar 3,60 dengan kategori
praktis. Hasil ini menunjukan bahwa
bagian-bagian pada LKPD dapat
digunakan dengan baik. LKPD vyang
telah  diuji  kepraktisan  dengan
menghasilkan darft 111 dapat digunakan
dalam proses pembelajaran  yang
sesungguhnya. Sejalan dengan pendapat
Nurhikmayati & Jatisunda (2019) ketika
penilaian siswa terhadap bahan ajar
yang dikembangkan sudah cukup baik
maka bahan ajar dapat digunakan dalam
proses pembelajaran di kelas.

c) Uji Keefektifan LKPD Berbasis
HOTS

Selanjutnya, ujicoba lapangan
dilakukan terhadap 22 orang siswa kelas
VIII SMP Negeri 5 Lubuklinggau.
Keefektifan LKPD dianalisis dari hasil
pretes dan postes HOTS siswa dan
respon siswa. LKPD yang
dikembangkan dikatakan efektif apabila
telah memenuhi persentase kriteria
ketuntasan minimal (KKM) atau
ketuntasan secara klasikal dan respon
positif siswa (Prasetyo, 2012). Selain itu
Hasil pretes menunjukkan rata-rata nilai
HOTS siswa sebesar 30,76 dengan
kategori rendah. Persentase ketuntasan
belajar siswa pada pretes adalah 0%.
Selanjutnya, hasil postes menunjukkan
rata-rata nilai HOTS siswa sebesar
30,76 dengan kategori rendah. Hasil
postes  menunjukkan  peningkatan
terhadap HOTS siswa dengan rata-rata
nilai sebesar 74,09 dengan kategori baik
dan persentase rata-rata ketuntasan
belajar siswa adalah 86,4%. Hasil
angket respon dengan rata-rata skor
respon siswa diperoleh adalah 4,11
dengan kategori baik. Artinya, siswa
menunjukkan respon positif dalam
penggunaan LKPD berbasis HOTS pada
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materi lingkaran. Hal ini menunjukkan
LKPD yang digunakan efektif dan dapat
memfasilitasi HOTS siswa.

LKPD Berbasis HOTS layak
digunakan dan memberikan
peningkatan pada HOTS siswa terutama
pada materi Lingkaran. Dari hasil
keseluruhan analisis data diproleh
produk akhir LKS yang valid, praktis
dan efektif dan dapat digunakan dalam
proses pembelajaran di kelas. Sejalan
dengan hasil penelitian Apino &
Retnawati (2017) Desain pembelajaran
yang dikembangkan secara umum
berorientasi HOTS berpengaruh positif
dalam (1) melibatkan siswa dalam
kegiatan pemecahan masalah non rutin;
(2)  memfasilitasi  siswa  untuk

mengembangkan kemampuan
menganalisis dan mengevaluasi
(berpikir  kritis) dan  kemampuan

berkreasi (berpikir kreatif); dan (3)
mendorong siswa untuk membangun
pengetahuannya sendiri.

4. Tahap Penyebaran

Pada tahap ini  melakukan
penyebaran LKPD berbasis HOTS ke
SMP Negeri 8 Kota Lubuklinggau,
selanjutnya siswa diminta untuk
mengisi lembar angket respon terhadap
LKPD yang dibagikan. Hasil rata-rata
angket respon siswa yang diperolah
sebesar 3,82 dalam kategori baik.
Artinya, siswa menunjukkan respon
positif terhadap LKPD berbasis HOTS.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Noprinda & Soleh (2019) menunjukkan
respons peserta didik terhadap LKPD
berbasis higher order thinking skill
(HOTS) dengan persentase sebesar 87%
dengan kriteria “sangat baik”. Sehingga
dapat dikatakan LKPD siap dipakai
sebagai bahan ajar.

LKPD berbasis HOTS yang telah
dikembangkan memberikan dampak
teoritis dan praktis. Secara teoritis, hasil
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pengembangan LKPD ini  dapat
dijadikan sebagai salah satu acuan
maupun rujukan bagi peneliti lain untuk
mengembangkan bahan ajar terutama
jenis LKPD berbasis HOTS. Secara
praktis, LKPD dapat digunakan oleh
guru dalam kegiatan pembelajaran
untuk  memfasilitasi kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa kelas VIII
pada materi lingkaran. Selanjutnya,
LKPD  yang dikembangkan dapat
memotivasi para guru untuk membuat
dan mengembangkan secara mandiri
bahan ajar yang menarik dan bermakna
untuk siswa. LKPD juga dapat
digunakan siswa sebagai sumber belajar
matematika bagi siswa di kelas ataupun
sebagai sarana belajar mandiri di
rumah. Karena LKPD ini dilengkapi
dengan lembar Kkegiatan yang bisa
dikerjakan secara kelompok maupun
diskusi, dan juga dilengkapi dengan
informasi pendukung untuk membantu
siswa dalam menyelesaikan
permasalahan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari  hasil  penelitian  dan
pengembangan yang dilakukan
menghasilkan LKPD berbasis HOTS
yang telah memenuhi aspek valid,
praktis dan efektif dan dapat
memfasilitasi siswa dalam melatih
kemampuan berpikir tingkat tingginya.
Pengembangan produk LKPD ini masih
terbatas pada satu materi dan analisis
tahap penyebaran ke sekolah lain hanya
pada penyebaran angket respon. Oleh
karena itu, diharapkan adanya tindak
lanjut baik itu dari para guru maupun
peneliti lainnya untuk mengembangkan
bahan ajar dengan konteks dan materi
yang berbeda. Selain itu, perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
melihat keefektifan dan pengaruh
penggunaan LKPD berbasis HOTS ini
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dalam proses pembelajaran di sekolah
lain.
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